BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Inddnesia hak warga negara dalam berorganisasi ditetapkan dalam
undang — undang ” Kemerdekaan berserikat dan berkumpul , mengheluarkan
pikiran dengan lisan dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan undang —
undang > ( Pasal 28 , UUD 1945 ) . Fakta bahwa pemerintah memberikan
jaminan menjadi dasar berdirinya berbagai macam organisasi dengan berbagai
macam latar belakang dengan ketentuan tidak bertentangan dengan ideologi
bangsa dan undang — undang yang berlaku. Jaminan kebebasan dalam
menyampaikan segala aspirasi, kebebasan berserikat serta berkumpul dan
ﬁenyampaikan pendapat yang ada merupakan salah satu aspek pendorong
munculnya berbagai bentuk organisasi yang cukup besar baik organisasi yang
berbasis keagamaan, politik, ekonomi dan sebagainya. Definisi dari organisasi
sendiri adalah “ Sistim saling berpengaruh antar orang dalam kelompok
yang berkerjasama untuk mencapai tujuan tertentu “ ( Dasar — Dasar
Organisasi , Sutarti : 40 ). Salah satu organisasi yang muncul sebagai efek
kebebasan itu adalah Organisasi Pemuda Muhammadiyah.

Pemuda Muhammadiyah merupakan salah satu cabang dari organisasi
induknya yaitu Muhamadiy.ah_ Sebagai salah satu cabang dari Muhamadiyah
yang memiliki ruang lingkup yang uni\-fersal dalam p;engemba.ngan tugas dan

fungsinya.. Cita — cita Organisasi Pemuda Muhammadiyah secara garis
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Muslim yang baik budi , alim dalam agama , luas dalam pandangan dan
faham masalah ilmu keduniaan , dan bersedia berjuang demi kemajuan
masyarakatnya . Pemuda Muhammadiyah merupakan organisasi non provit.
Organisasi non provit adalah organisasi yang fungsinya lebih ditekankan pada
pelayanan dalam bentuk pembinaan , kegiatan sosial, dan tidak bertujuan
mendapatlan pemasukan materiil dalam bentuk laba . Sebagai salah satu
organisasi non provide yang berdasakan agama Organisasi Muhamadiyah
lebih menekankan peranya di dalam bidang keagamaan dan kemanusiaan
serta pembangunan moral ,dengan didasarkan juga adanya aspek perubahan
baik internal maupun eksternal organisasi Sebagaimana kita ketahui bersama
dalam tubuh Mubhammadiyah itu sendiri memiliki berbagai macam bentuk
organisasi di bawahnya yang masing-masing organisasi memiliki fungsi dan
peran sendiri — sendiri , antara lain coﬁtohnya Organisasi Aisyiyah yang
memiliki peran menghimpun pengkaderan yang beranggotakan kaum wanita
atau ibu-ibu sebagai kader Muhamadiyah. Selain organisasi tersebut,
Mubammadiyah juga memiliki badan usaha pengabdian masyarakat yang
berbentuk Pusat Kesehatan Umum (PKU), pusat pendidikan dari tingkat
taman kanak-kanak hingga tingkat perguruan tinggi, ( TK ABA, SD
Muhammadiyah , MI Muhammadiyah, SLTP Muhammadiyah , MTs
Muhammadiyah , SMU Muhammadiyah , SMK Muhammadiyah , Universitas
Muhammadiyah , Politeknik Muhammadiyah dan sekolah-sekolah lain milik

Muhammadiyah serta pelayanan pendidikan non akademik lainya . Dari’
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Muhammadiyah, Hal tersebut diberdasarkan dengan adanya suatu kenyataan
bahwa organisasi-organisasi atau badan-badan uaaha seperti tersebut di atas
merupakan salah satu titik awal dalam aspek perekrutan kader-kader
Muhammadiyah, sedangkan Organisasi Pemuda Muhammadiyah itu sendiri
termasuk bentuk titik mula dari pengkaderan .

Pemuda Muhamadiyah memiliki lingkup anggota yang terdiri dari
sekumpulan kaum muda-mudi yang tergabung dalam kader Mubamadiyah,
dimana anggota-anggota tersebut merupakan sekumpulan individu yang secara
baik diorganisir guna menciptakan suatu tatanan kehidupan yang menuju
kemaslahatan dunia akherat, dimana menekankan pada pembangunan basis
kehidupan duniawi yang diimbangi dengan memasukkan unsur keagamaan
yaitu agama Islam sebagai pondasi utamanya Pemnyataan tersebut dapat
ditelaah dari program kerja Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah
(PDPM) Kabupaten Magelang yang tertera dalam Surat Instruksi PDPM
Kabupaten Magelang nomor : 13-004/11.15/1428 yang berisi :

1. Tetap tegaknya gerakan amar makruf nahi mungkar, baik dalam kemasan
formal maupun informal dengan tetap mengedepankan ahlakul karimah
dengan dilandasi semangat ukhuwah ishlah, keiklasan, ketcladanan dan
kepeloporan dalam rangka mengharapkan ridho ALLAH SWT menjadi
landasan setiap kegiatan.

2. Peningkatan usaha pengkaderan Pemuda Muhammadiyah dan

pengembangan sumber daya manusia dengan peningkatan budaya
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3. Dakwah kultural dan struktural serta pengembangan jaringan organisasi
Pemuda Muhammadiyah yang efektif dan efisien.

4. Penguatan dan pengembangan ¢konomi di kalangan Pemuda
Muhammadiyah termasuk pembentukan tim pendamping program
pengentasan kemiskinan.

Sebagaimana kita ketahui, di dalam setiap unsur organisasi yang ada,
pastinya memiliki suatu sistem keteraturan hubungan, relasi, dan sistem
kerjasama tiap bagian maupun tiap unit dan sistem itulah yang dinamakan
dengan sistem koordinasi. Dalam sistem tersebut tak terkecuali dalam
Organisasi Pemuda Muhammadiyah sistem koordinasi yang ada pastinya
menyangkut seluruh aktifitas rumah tangga dalam pengelolaan dan penjalanan
seluruh aktifitas organisasai tersebut.

Salah satu wujud dari pemyataan di atas yaitu adanya suatu bentuk
strategi Organisasi Pemuda Muhammadiyah dalam rangka pengkaderan atau
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Strategi seperti itu merupakan
suatu bentuk upaya baku pengembangan Pemuda Muhammadiyah dengan
jalan melakukan inventarisasi kader dan infrastruktur dalam berbagai
tingkatan, selain itu juga dengan jalan menyelenggarakan dialog antar ortom
Muhammadiyah sebagai bentuk usaha peningkatan kerja sama dan

peningkatan aspek interaksi intern dalam tubuh Pemuda Muhammadiyah
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Dalam aspek strategi pemberdayaan masyarakat ini, Pemuda
Muhammadiyah mengacu kepada beberapa acuan permasalahan yang menjadi
alasan mengapa strategi itu dicetuskan atau strategi itu harus dilakukan, acuan
permasalahan tersebut menjadi dasar perihal pengambilan keputusan dalam
menjalankan program-program pemberdayaan masyarakat ini, acuan
permasalahan ini berasal pada dua sumber yaitu dari internal organisasi
maupun berasal dari eksternal organisasi, yaitu dari dalam masyarakat yang
menjadi alasan mengapa program pemberdayaan masalah ini dilaksanakan.
Acuan permasalahan yang berasal dari lingkungan internal organisasi antara
lain menyangkut perihal masih adanya beberapa kekurangan dalam tubuh
organisasi baik yang menyangkut masalah individual personil organisasi
maupun menyangkut masalah sarana dan prasarana organisasi sehingga perlu
adanya suatu pembenahan melalui strategi pemberdayaan tersebut.

Acuan permasalahan yang lain yang mendukung munculnya dan
dilaksanakannya program pemberdayaan masyarakat tersebut ialah berasal
dari faktor eksternal organisasi antara lain menyangkut perihal policy
utamanya yang berasal dari Pemerintah antara lain menyangkut kebijakan
Pemerintah melalui Menteri-Menterinya misalnya kebijakan tentang
., peningkatan masalah kesehatan dan peningkatan pendidikan sehingga
mendorong Pemuda. Muhammadiyah untuk membantu mensukseskan program
Pemerintah tersebut melalui program pemberdayaan masyarakat yang

dilakukan oleh Pemuda Muhammadiyah, dalam hal tersebut menyangkut
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kualitas pendidikan dan kualitas kesehatan sehingga perlu ditingkatkan
melalui program pemberdayaan masyarakat ini. Faktor-faktor tersebut
merupakan alasan utama mengapa program pemberdayaan masyarakat
tersebut harus dilaksanakan dan juga merupakan aspek penawar dari adanya
kompleksitas permasalahan yang dapat menjadi ancaman dan titik kelemahan
yang mungkin akan menjadi penghalang demi terciptanya tujuan program
pemberdayaan masyarakat tersebut. (Hasil wawancara dengan Bapak Agus
Pranata, Sekretaris Pemuda Muhammadiyah, tanggal 20 Februari 2008)

Dua acuan permasalahan tersebut yang menjadi dasar mengapa
program pemberdayaan masyarakat akan dilaksanakan dan merupakan alasan
pokok sehingga akan lebih memantapkan Pemuda Muhammadiyah dalam
menjalankan program pemberdayaan tersebut, adapun alasan tersebut
didapatkan dari suatu bentuk penelitiaan dan penelaahan masalah-masalah
yang pada saat ini sedang marak .

Dalam kaifannya dengan berbagai perihal diatas, Kabupaten Magelang
merupakan sasaran yang tepat, maksud pernyataan tersebut ialah bahwa dalam
ruang lingkup kerja organisasi pemuda Muhammadiyah di kabupaten
Magelang memiliki berbagai permasalahan yang komplek, sehingga
diharapkan sesuai dan dapat mendukung dari adanya perencanaan organisasi -
pemuda muhammadiyah bersangkutan. Sasaran pengembangan sumber daya
manusia yang sangat menonjol apabila dilihat dari sasaran yang menyangkut

obyek ekstern organisasi di Kabupaten Magelang yaitu pengembangan sumber
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pada adanya banyak fakta bahwa masih banyaknya masyarakat di lokasi

sasaran program Pemuda Mubhammadiyah yang tingkat kehidupan

ekonominya masih jauh dari kata layak, bahkan termasuk sebagian besar kader

atau simpatisan Pemuda Muhammadiyah itu sendiri. Sasaran pengembangan

sumber daya manusia yang menyangkut perihal ini dapat dijelaskan melalui

program penyelenggaraan kajian-kajian keilmuan dan teknologi yﬁng bersatu

dengan aspek pengkaderan di bidang ekonomi dan kewirausahaan yang

menyangkut beberapa hal antara fain :

1. Berbicara Penyelengg&aw diklat keterampilan dan kewirausahan.

2. Pengembangan amal usaha Pemuda Muhamadiyah di bidang ekonomi
dengan memanfaatkan potensi anggota.

3. Membentuk tim pendamping program pengentasan kemiskinan di
Kabupaten Magelang,

4. Membuat peta potensi ekonomi wilayah kabupaten Magelang.

Lima perihal di atas merupakan bentuk penjabaran khusus dari
pengembangan sumber daya manusia dalam aspek pengembangan
pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi di Kabupaten Magelang yang
diselenggarakan oleh Pemuda Muhamaadiyah.

Berkaitan dengan upaya pemberdayaan masyarakat, selain program-
program pemberdayaan yang menyangkut perihal ekonomi seperti di atas, ‘
salah satu program lain yang memiliki prospek baik adalah program

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang menyangkut bidang

FELT | K D

L R . . (LR -



1. Menyeleggarakan kajian politik dan membangun komunikasi politik
antara Pemuda Muhammadiyah beserta masyarakat umum dengan kader
atau simpatisan Muhammadiyah yang menduduki jabatan di legislatif
maupun eksekutif.

2. Meningkatkan komitmen Pemuda Muhammadiyah sebagai kekuatan moral
dalam menegakkan kebenaran dan keadilan masyarakat.

3. Meningkatkan hubungan harmonis dengan eksekutif dan legislatif dengan
tetap memperhatikan prinsip kritis, kemitraan dan mengedepankan ah!?:kul
karimah.

4. Merintis lembaga advokasi dalam masalah Hak Asasi Manusia (fIAM)

5. Merintis lembaga pemantan perkembangan masalah-masalah penyakit
masyarakat (miras, narkoba, perjudian, dsb).

Pernyatan di atas merupakan suatu bentuk program pengembangan
masyarakat yang bersifat potensial, dikatakan potensial dikarenakan dalam
bidang hikmah dan partisipasi pembangunan ini, secara otomatis melibatkan
banyak individu yang meliputi kader-kader atau simpatisan, anggota-anggota
intern Organisasi Pemuda Muhamadiyah, serta yang paling utama adalah
melibatkan peran aktif masyarakat umum, yang pada akhimya memiliki fungsi
dan manfaat demi kepentingan bersama.

Menyangkut strategi Pemuda Muhammadiyah dalam aspek
pengembangan SDM ini tentunya berhubungan erat dengan perihal

penyelenggaraan kajian-kajian keilmuan, kemasyarakatan dan teknologi yang
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kantung kader instruktur di cabang-cabang yang diprioritaskan sebagai pusat
pengembangan pengkaderan bagi cabang sekitarnya.

Dalam upaya pemberdayaan sumber daya manusia ini, Pemuda
Muhammadiyah memiliki dua macam bentuk orientasi sasaran pemberdayaan,
yaitu dalam internal tubuh Organisasi Pemuda Muhammadiyah serta dalam
lingkup eksternal di lvar Organisasi Pemuda Mubammadiyah yaitu
masyarakat luas. Sebagaimana organisasi-organisasi sejenis lainnya, aspek
strategi yang ada juga menyangkut berbagai aspek pengembangan sumber
daya manusia yang bersifat menyeluruh ataupun universal yang menyangkut
aspek-aspek atau bidang-bidang keagamaan, ekonomi dan kewirausahaan,
bidang hikmah dan partisipasi pembangunan, bidang olahraga dan sosial
budaya, bidang konsolidasi dan organisasi, terakhir mengenai bidang
pengkaderan dan pengembangan SDM itu sendiri.

Sedangkan ruang lingkup strategi pengembangan sumber daya
manusia yang berhubungan dengan kepentingan masyarakat iuas salah satunya
tercermin pada usaha peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia
dalam aspek bidang ekonomi dan kewirausahaan, dengan contoh
penyelenggaraan diklat keterampilan dan kewirausahaan, pengembangan amal
uasaha Pemuda Muhammadiyah di bidang ekonomi, membentuk tim
pendamping usaha pemberantasan kemiskinan di lingkup Kabupaten
Magelang, membuat peta ekonomi masyarakat setempat, serta membuat jalur

ekonomi lintas dacrah, dan berbagai macam kegiatan lainnya. Keseluruhan
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Organisasi Pemuda Muhammadiyah dalam bidang yang memiliki ruang

lingkup hubungan dengan masyarakat luas.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar bélakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Apa sajakah faktor-faktor yang menjadi kekuatan, peluang, ancaman serta
kelemahan dalam pelaksanan program pemberdayaan masyarakat oleh
Pemuda Muhammadiyah di Kabupaten Magelang ?

) Apa sajakah isu-isu strategi yang muncul dalam perencanaan program
pemberdayaan masyarakat oleh Pemuda Muhammadiyah di Kabupaten
Magelang ? .

3. Bagaimanakah strategi Pemuda Mubhammadiyah dalam program

pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Magelang ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat oleh
Pemuda Muhammadiyah.

b. Untuk mengidentifikasi isu-isu strategis yang muncul dalam proses
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¢. Dapat merumunskan strategi yang digunakan dalam rangka
pemberdayaan masyarakat tersebut.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis maupun pembaca penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan tentang sistem kinerja dan upaya organisasi
bersangkutan dalam rangka pemberdayaan masyarakat.
b. Bagi pembaca penelitian ini akan dijadjkaﬁ bahan guna memahami
sistem kinerja organisasi dalam usaha pencapaian tujuan.
c. Secara akademik penelitian ini diharapkan akan dapat menambah
khasanah pengetahuan dalam jurusan Ilmu Pemerintahan.
D. Kerangka Dasar Teori
Teori merupakan serangkaian asumsi konsep, kontrol, definisi, dan
proposisi guna menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan
cara merumuskan hubungan antar konsep.
Di dalam unsur teori terdapat suatu unsur pengaturan yang melibatkan
banyak faktor yang menimbulkan efek sebab dan akibat.
Berdasarkan pada konsep tersebut di atas maka dapat diuraikan

kerangka dasar teori sebagai berikut :

a. Organisasi Non-Provit
1. Organisasi Non Provit

Masyarakat kita merupakan masyarakat yang terdiri dari
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organisasi dan hampir semua dari kita melewati masa hidup dengan
bekerja untuk kepentingan organisasi. Organisasi dapat menciptakan alay
sosial yang ampuh dan dapat diandalkan serta pada saat yang sama
organisasi terus menerus mengkaji sejauh mana ia telah berfungsi serta
selalu berusaha menyesuaikan diri sebagaimana yang diharapkan agar
dapat mencapai tujuan.

Organisasi adalah unit sosial ( pengelompokan manusia) yang
sengaja dibentuk dan dibentuk kembali dengan penuh pertimbangan dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu.(Talcott Persons, 1960: 17).

Pada dasarnya organisasi memiliki 3 ciri pokok sebagai berikut :

a. Adanya pembagian pekerjaan dan tanggung jawab komunikasi.

b. Adanya satu atau beberapa pusat kekuasaan yang berfungsi mengawasi
pengendalian usaha-usaha organisasi serta mengarahkan organisasi
dalam mencapai tujuannya.

c. Penggantian tenaga, dalam hal ini tepaga yang dianggap tak bekerja
sebagaimana diharapkan dapat diganti dengan tenaga yang lain.
(Amitai Etzioni, 1964: 4)

Organisasi non-provit merupakan salah satu bentuk organisasi
yang bersifat modern, pada saat ini telah banyak berdiri berbagai bentuk
organisasi non-provit salah satunya Organisasi Pemuda i\duhammadiyah.

Organisasi non-provit pada dasarmya memiliki beberapa cirri-ciri pokok
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a. Tidak mencari keuntungan atau laba.

b. Tugas dan fungsi serta peran organisasi lebih ditekankan pada aspek
pembinaan, kemanusiaan dan sebagainya yang tidak bertujuan
mendapatkan pemasukan berupa materiil.

Dua ciri pokok tersebut merupakan dua ciri sederhana yang yang
dapat membedakan antara organisasi provide dan organisasi non-provit.
Pada prinsipnya semua organisasi memiliki suatu bagian formal yang
diakui secara eksplisit dan kadang-kadang bersifat khas menurut hukum
yang berfungsi untuk menentukan tujuam utama dan melalukan perubahan
seperlunya. Dalam organisasi non-provit ini tidaklah mengenal istilah
komisaris scbagaimana yang terdapat dalam organisasi provit, dalam
organisasi non-provit ini lebih ditekankan pada aspek kebersamaan
wewenang dalam rangka pencapaian tujuan bersama dari organisasi
perihal tersebut merupakan suvatu bentuk penghargaan terhadap tiap-tiap
individu yang berkecimpung dalam tubuh organisasi tersebut.

Dalani organisasi non-provit dalam prakteknya dalam rangka
pencapaian tujuan ditetapkan tidak berdasarkan persaungan kekuatan yang
cukup rumit dan yang melibatkan berbagai individu dan kelompok di
dalam maupun di luar organisasi, dan juga menyangkut nilai-nilai yang
melandasi perilaku tingkah laku umum dan khusus beberapa individu dan

kelompok yang bersangkutan di ndalam suatu masyarakat tertentu
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musyawarah demi kepentingan bersama dan tetap menghormati hak-hak

tiap individu anggota.

a.

Oranisasi non-provit atau nirlaba harus memiliki 5 sumber daya

sebelum organisasi tersebut memulai aktifitas untuk memperoleh

penerimaan, 5 sumber daya tersebut adalah :

1). Memiliki sesuatu untuk dijual
Organisasi harus memiliki terlebih dahulu sumber-sumber
dayanya.

2). Memiliki orang-orang dengan bakat manajemen yang cukup
Harus cukup tersedia orang-orang yang akan mengelola dan
memelihara usaha tersebut untuk berjalan selama jangka waktu
yang cukup panjang.

3). Dukungan dengan pengawas
Jika dewan pengawas memiliki perasaan yang kuat untuk menolak
usaha-usaha memperoleh pendapatan yang direncanakan, mereka
dapat secara aktif maupun pasif menolak keterlibatan komersil.

4). Memiliki sifat kewirausahaan
Pihak manajemen harus biasa mengkombinasi suatu minat dalam
gagasan-gagasan inovatif dengan nilai praktis bisnis.

5). Memiliki modal usaha

Karena sering membutuhkan dukumgan modal yang cukup untuk
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sebuah usaha patungan dengan sebuah perusahaan bisnis dapat

menyediakan modal awal yang diperlukan.

(3.D Hunger & T.L Wheelen, 2001: 542-543)

Dalam organisasi nirlaba ini sumber-sumber penerimaan
‘ organisasinya berasal dari berbagai sumber, tidak hanya berasal dari klien
namun juga berasal dari sponsor luar organisasi. Dalam banyak contoh
para Sponsor menerima jasa apapun, namun memberikan sebagian atau
sepenuhnya pembiayaan yang diperluakan untuk operasional, dapat
dijelaskan sponsor-sponsor tersebut berupa pemerintah atau orgahisasi-
organisasi amal, organisasi nirlaba ini dapat setengah bergantung dari para
sponsor atau sepenuhnya bergantung dari sponsor.

Organisas non provit seperti di atas merupakan suatu bentuk
pengelompokan jenis organisasi berdasarkan struktur dan pola
pengendalian tertentu yang dipergunakan untuk memberikan pengertian
tentang unit-unit yang disusun menurut rencana tertentu dan sengaja

dibentuk berdasarkan pertimbangan dan tujuan tetentu.

2. Strategi Pembangunan Organisasi Non Provit

Sebagai Organisasi yang tidak berorintasi terhadap perolehan penghasilan
materiil , akan tetapi lebih berorientasi terhadap pemberian layanan
terhadap masyarakat baik secara internal maupun eksternal , secara umum

dapat disusun startegi pembangunannya sebagai berikut :
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1. Berusaha membina kerja sama yang lebih baik setiap individu
diantara anggota-anggota organisasi agar demi terciptanya
aspek kekeluargaan dalam organisasi baik melalui penyuluhan,
pelatihan maupun seminar internal dalam orgamisasi.

2. Selalu melakukan mekanisme evaluasi dalam setiap
pengambilan akhir suatu kebijakan organisasi demi

peningkatan mekanisme kerja organisasi agar lebih baik.

b. Pembangunan Secara Ektern Dengan Qrientasi Masyarakat

1. Mengidentifikasi permasalahan — permasalahan dalam segala
bidang yang berkompeten dengan tujuan dasar organisasasi
dalam masyarakat termasuk penyebab dan prediksi imbas yang
terjadi .

2. Menganalisa dan menemukan konsep penyelesaian dari
identifikasi permasalahan yang ada.

3. Menerapkan program penyelesaian masalah yang ada melalui
subtansi organisasi dengan berdasarkan asas dasar organisasi
non provit yaitu :

-~ Tidak mencari keuntungan atau laba.
- Tugas dan fungsi serta peran organisasi lebih
ditekankan pada aspek pembinaan, kemanusiaan

dan sebagainya yang tidak  bertujuan
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b. Pemberdayaan Masyarakat

Kata “daya” mengesankan arti “usaha , tangguh atau kuat” jadi
pemberdayaan bisa juga berarti suatu usaha untuk menumbuhkan sifat
tangguh , kuat atau potensi yang ada péda sesuatu. Sedangkan masyarakat
adalah suatu kelompok dalam arti luas yang merupakan bagian atau
anggota suatu tatanan yang jelas seperti negara, kerajaan atau suku. Jadi
Pemberdayaan masyarakaat adalah suatu usaha untuk memaksimalkan
atau menggali , menumbuhkan potensi masyarakat secara keseluruhan
sehingga bermanfaat untuk dirinya sendiri maupun orang lain' .

Pgmi:erdayaan ma__syarakat merupakan salah satu elemen penting
dalam rangka pemecaban solusi kehidupan bermasyarakat pada saat ini,
pemberdayaan ini merupakan suatu cerminan dimana aspek kemanusiaan
merupakan aspek utama dari jalannya organisasi Pemuda Muhammadiyah

_ Tujuan pemberdayaan masyarakat ini diformulasikan dalam tujuan

organisasi yang tercantum dalam Pasal 3 Anggaran Dasar
Muhammadiyah, yakni “...... menegakkan dan menjunjung tinggi Agama
Islam schingga terwujud masyarakat utama, adil dan makmur yang
diridhoi Allah SWT “. Dalam bahasa modern, ﬁta-cita terbentuknya
masyarakat utama dapat disejajarkan dengan menciptakan civil society.
hanya saja proses pembentukan menuju masyarakat utama itu tidak
dilakukan secara revolusioner dan menekankan pendekatan struktural,

akan tetapi yang dilakukan adalah pendekatan inframental, bertahap dan
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Pemberdayaan masyarakat seperti yang dilakukan oleh Pemuda
Muhammadiyah merupakan upaya pemberdayaan masyarakat yang
mengandung unsur keagamaan dimana gaya pemberdayaan organisasi
keagamaan memang harus berbeda dengan yang ditampilkan oleh
organisasi non agama khususnya LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat). |
Pemberdayaan versi Muhammadiyah seharusnya tampil dalam wajah
pengkaderan, merumuskan sistem pengkaderan yang paling cocok dan
efektif untuk masa depan merupakan agenda yang tidak boleh diabaikan
olch Perserikatan ini. (Mohamad Sobary, 1999: 183)

Hingga pada saat ini pendidikan adalah pilihan yang paling tepat
untuk melakukan proses pemberdayaan. Melalui pendidikan nilai-nilai
ditanamkan, etos kerja, etos moral, dan sosial dibangun setahap demi
setahap. Pernyataan tersebut didasarkan pada adanya asumsi bahwa
pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia yang hasilnya tidak
dapat dirasakan dalam waktu sekejap.

Pemberdayaan masyarakat adalah kegiatan peningkatan kualitas
masyarakat melalui berbagai hal agar mereka menjadi warga masyarakat
yang produktif. Aspek-aspek pemberdayaan masyarakat ini adalah :

1. Tujuan pemberdayaan
1) Masyarakat dapat meningkatkap kualitas hidupnya

2) Dapat menjadi warga masyarakat yang produktif baik dengan
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3)

Masyarakat terhindar dari masalah dan ancaman penyalahgunaan

dalam kehidupan.

. Jenis kegiatan

1)

2)

- 3)

4)

5)

6)

Pendidikan kemasyarakatan

Pendidikan kemsyarakatan adalah pendidikan yang berisikan
materi tentang permasalahan di masyarakat dan upaya untuk
menghindari dan mengatasinya.

Pelayanan pendidikan

Pemberian beasiswa, bantuan alat-alat pendidikan, bimbingan
belajar dan lain-lain.

Pelayanan pelatihan ketrampilan kerja

Kegiatan ini berupa pelatihan yang dibutuhkan dalam kehidupan
bernasyarakat dan sesnai kondisi daerah.

Pelatihan-pelatiban

Kegiatan ini berupa pelatihan pendampingan masyarakat, peluang
usaha, manajemen usaha, dan lan-lain.

Bantuan modal

Bantuan modal berupa bantuan modal baik untuk masing-masing
individu maupun kelompok.

Bekerja di tempat lain

Pekerja sosial mencari hubungan dengan pihak lain dalam rangka
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3. Mekanisme pemberdayaan

Mekanisme pemberdayaan dilakukan sebagai berikut :

1) Pemberian bantuan langsung kepada masyarakat berupa modal,
misalnya untuk beasiswa dan belajar usaha.

2) Pemberian barang-barang dan peralatan kepada masyarakat,
misalnya peralatan usaha, alat-alat tulis dan sebagainya.

3) Pemberian bantuan akses terhadap lembaga/perusahaan dimana
masyarakat dapat bekerja di tempat térsebut guna memperoleh
pelayanan.

4) Mendatangkan instuktur untuk pelatihan-pelatihan ketrampilan.

5) Jenis kegiatan pemberdayaan diutamakan dilakukan dalam bentuk

kelompok agar tujuan dapat cepat telaksana,

Setelah pemberdayaan dalam bidang pendidikan masih ada
beberapa sasaran pendidikan yang termasuk efektif yang dinilai oleh
Organisﬁsi Pemuda Muhammadiyah, sasaran efektif pemberdayaan
tersebut antara lain dalam bidang pelayanan keschatan, ‘serta sosial
(pendirian rumah bersalin, panti asuhan, poliklinik, dan sebagainya),
namun masih belumlah cukup untuk memberikan pemberdayaan dalam
masyarakat schingga digaraplah sasaran pemberdayaan berupa
pemberdayaan dl bidang ekonomi.. Oleh Muhaﬁnnadiyah pemberdayaan

dalam bidang ekonomi ini didasarkan pada aspek historis yaitu
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dimana adanya suatu bentuk nostalgia bahwa dulu perserikatan ini pernah
punya visi dan tradisi kewiraswastaan, namun tidaklah mudah dalam
menghadirkan kembali jiwa kewiraswastaan itu, namun tetap harus dicoba
sebab pemberdayaan umat tanpa diikuti langkah memberdayakan ekonomi
umat hanya akan melahirkan ketergantungan baru yang akan menjauhkan
dari cita-cita mewujudkan masyarﬁkat utama atau civil society
Upaya pemberdayaan masyarakat ini juga merupakan sélah satu
upaya pembenahan mentalitas manusia dari mentalitas rendah menuju
mentalitas manusia yang lebih baik, Menuru Koentjoroningrat ada 4 cara
yang .dapat digunakan dalam rangka pemberdayaan mentalitas tersebut,
antara lain :
1) Dengan memberikan contoh yang baik.
2) Dengan memberikan perangsang-perangsang yang cocok.
3) Dengan persuasi dan penerangan.
4) Dengan pembinaan dan penggsuhan suatu generasi yang baru untuk
masa yang akan datang sejak kecil. (Koentjaraningrat, 1974: 74)
Perihal-perihal tersebut juga merupakan landasan dalam
melakukan pemberdayaan dalam aspek kemanusiaan yang digunakan
sebagai acuan dalam proses pemberdayaan masyarakat se_lanjutnya.
Dalam proses pemberdayaan masyarakat ini tentunya berhubungan
dengan perihal perencanaan sosial, dimana proses perencanaan tersebut

merupakan faktor penunjang dan pendukung supaya —proses
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Perencanaan itu berangkat dari anggapan, bahwa pada si perencana ada
pemikiran rasional yang sempurna. Perencana itu dibarapkan seratus
persen obyektif, kompeten sepenuhnya dan harus mampu memahami

realita yang kompleks, (J.W Schoorl, 1980: 308)

C. Manajemen Strategis
A. Pengertian

Manajemen Staretgis jalah sejumlah keputusan dan
tindakan yang mengarah pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah
strategi yang efektif untuk membantu mencapai sasaran organisasi
dalam upaya pencapaian tujuan karena pemimpin setiap organisasi
berupaya untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi apapun tujuan yang
ditetapkan oleh suatu organisasi. Manajemen strategis adalah suatu

proses untuk mencapai tujuan tersebut.
Manajemen adalah suatu seni yang membutubkan tiga
| unsur yaitu : (1) Pandangan seniman, (2) Pengetahuan tekhnis , (3)
Tekhnik dan komunikasi yang berhasil ( Henry M. Boetinger ).
Manajemen juga didefinisikan sebagai bidang pengetahuan yang
mencari secara sistematis untuk memahami mefigapa dan bagaimana
orang-orang dapat bekerjasama untuk mencapai tﬁjuan dan
mewujudkan kerjasama itu berguna untuk kemanusiaan. Manajemen

memenuhi syarat untuk disebut sebagai bidang pengetahuan karena
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teori-teori.( Luther Gulick ).Manajemen juga dikatakan sebagai ilmu
dan seni. Sebagai seni karena manajemen sebagai kumpulan
pengetahuan-pengetahuan yang sistematis dan telah diterima
kebenaran-kebenaran yang universal. Sebagai ilmu, manajemen
memiliki asas-asas seperti ilmu lainnya yang disebut”asas
manajemen”. Manajemen dinyatakan sebagai seni karena keberhasilan
pemimpin dalam usahanya mencapai tujuan dengan bantuan bawahan,
selain itu diperlukan pemahaman dan pengalaman ilmu manajemen.
Atasan mempengaruhi bawahan dengan wibawa, kharisma, atau seni
memimpin orang. Dengan ilmu manajemen seorang pemimpin mampu
mengenali dan memahaﬁli masalah-masalah dengan baik dan
mementukan sikap, mengambil keputusan dan memecahkan masalah
secara tepat dan tepat. ( LH. Walson dan Oey Liang Lie ) .
Manajemen  didefinisikan  sebagai  proses  perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan. ( James A.F.
stoner )

Dalam kegiatan-kegiatan ekonomi strategi adalah rencana-
rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengkaitkan
keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan yang
dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan, Definisi lain

strategi adalah sarama yang dicapai untuk mencapai tujuan akhir.
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strategi dalam penelitian ini adalah rencana cermat mengenai kegiatan

untuk mencapai sasaran khusus.

Dari definisi tentang manajemen. dan strategi diatas dapat

diarik beberapa pokok pikiran sebagai berikut :

1.

Proses adalah suvatu cara sistematis untuk melakukan suvatu
manajemen yang didefinisikan sebagai suatu proses. Karena
semua pemimpin memiliki kemampuan keahlian, ketrampilan
yang terlihat dalam kegiatan yang saling berkaitan dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.

Perencanaan menunjukan bahwa seorang  pemimpin
memikirkan tujuan dan kegiatan sebelum melakukan kegiatan
pada suatu acara, rencana dan logika.

Pengorganisasian, berarti para pemimpin mengkoordinir
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang dimiliki
organisasi. (Pengantar Manajemen dan Pengambilan

Keputusan Stratejik, 1995: 39-42).

Memimpin ini menunjukan bagaimana para pemimpin

mengarahkan dan mempengaruhi bawahannya, menggunakan

orang lain untuk tugas tertentu.

Pengawasan, para pemimpin berusaha untuk meyakinkan bahwa

organisasi bergerak pada arah dan jalur fujuan, apabila organisasi

berjalan pada jalur yang salah maka para pemimpin berusaha mencari

.« oo e i1 T 2 liae sty AT T



B. Cara Pandang Manajemen Strategis
Landasan pemikiran cara pandang manajemen strategis adalah
pembentukan struktur organisasi harus disesuaikan dengan perubahan
~ perubahan lingkungan ( Alfred Chandler : 138 )
C. Manfaat Manajemen Strategis
Manajemen strategis memiliki manfaat yang signifikan dalam

mencapai organisasi untuk mencapai tujuannya. Manajemen strategis
berfungsi sebagai sarana untuk mengkomunikasikan tujuan organisasi
dan jalan yang hendak ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut.
1) Manfaat Finansial

Manfaat paling utama adalah tendensi untuk menaikkan tingkat

keuntungan meskipun tidak secara otomatis dengan menerapkan

manajemen strategis.
2) Manfaat Non Finansial

a) Membantu mengidentifikasi. Memprioritaskan peluang.

b) Menyiapkan pandangan terhadap manajemen problem.,

¢) Menggambarkan framework untuk meningkatkan kooordinasi

dan kontrol terbadap aktifitas.
d) Meminimalisir pengaruh dari perubahan.
¢) Memungkinkan keputusan utama untuk mendukung tujuan
yang ditetapkan.

f) Memungkinkan alokasi waktu dan sumber daya yang lebih
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g) Memungkinkan penggunaan sumber daya dan wakiu yang
lebih sedikit.
h) Membantu perilaku yang lebih terintegrasi dan individu untuk

mencapal fotal effort.

D. Tahap-tahap Manajemen Strategis
Mengingat perumusan langkah stretagis penelitian im
menggunakan model manajemen strategis, maka dapat digunakan
untuk mrnganalisa dan dapat digunakan untuk proses analisis yang
mengacu pada model tersebut , dalam hal ini dibagt menjadi beberapa
tahapan proses sebagai berikut :
1) Identifikasi mandat dan misi organisasi
Mandat merupakan apa yang diharuskan dan diwajibkan
oleh pihak yang lebih tinggi otoritasnya termasuk yang diharapkan
oleh masyarakat lokal sendiri. Sedangkan misi adalah pernyataan
tentang untuk apa suvatu organisasi atau lembaga didirikan , atan
misi merupakan justifikasi tentang kehadiran suatu lembaga,
mengapa lembaga tersebut mengerjakan apa yang dikerjakan.
Mandat dari sisi inilah yang digunakan sebagai titik tolak dalam
mengukur kinerja organisasi itu.
Langkah pertama dalam perencanaan strategis ini
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2)

Pengidentifikasian ini dilakukan dengan
mengkomparasikan antara peraturan perundangan yang berlaku
dengan pandangan stakeholders terkait.

Analisis Lingkungan Strategis

Untuk merespon secara efektif terhadap perubahan
lingkungannya, organisasi publik harus memahami lingkungan
eksternal dan lingkungan internalnya, sehingga mereka dapat
mengembangkan sirategi yang efektif dan.mengkaitkan kedua
lingkungan tersebut.

Pemahaman atas lingkungan internal berguna untuk
mengetahui  kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknes),
sedangkan lingkungan ekéternal untuk mengetahui peluang
(opportunities) dan ancaman (threats). Pemahaman atas kedua
lingkungan tersebut digunakan sebagai pijakan dalam analisis
SWOT  (strength, weakness, opportunities, threats) untuk
merumuskan isu strategis pada tahapan analisis berikutnya.

e Analisis lingkungan intenal dilakukan terhadap :
a) Sumber daya yang dimiliki (inpur) méliputi : SDM, dana,
sarana, struktur dan budaya organisasi.

Dalam analisis internal yang menyangkut perihal ini

menyangkut beberapa indikator seperti : kualitas, petsonol
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prasarana yang dapat mendukung, motivasi kerja personil,
dan perihal anggaran.

b) Strategi yang sedang digunakan dalam mengelola input.
Dalam analisis lingkungan internal mengenai strategi yang
sedang digunakan dalam mengelola input menyangkut
perihal pokok yaitu adanya suatu peraturan organisasi yang
dapat mendukung yang secara tidak langsung akan
mempermudah dalam pengelolaan input strategi.

¢) Kinetja (oufput) yang dicapai saat ini.

Pada tahapan yang terakhir mengenai analisis lingkungan
internal, dari kesemua indikator diatas baik indikator
kekuatan maupun indikator kelemahan pada akhirnya akan
menghasilkan output yang dicapai dengan baik.

o Sedangkan analisis lingkungan eksternal dilakukan melalui :

a. Pemantauan terhadap ragam kecenderungan dan kekuatan

politik, sosial, teknologi, pendidikan.
Dalam analisis lingkungan eksternal dalam peribhal ini
menyangkut aspek antara lain seperti : kesadaran kader
pembangunan dan masyarakat, lembaga pendidikan yang
ada, kepercayaan masyarakat, dan situasi politik.

b. Mengamati stakeholders yang berpengaruh secara client,
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3)

4)

Perihal aspek internal ini dipengaruhi indikator seperti
aspek kepercayaan masyarakat, dan situasi politik.
c. Mengamati competitor dan collaborators yang ada
Dalam aspek eksternal ini indikatornya dapat dilihat dalam
aspek pola nkemitraan antara berbagai pihak yang memiliki
kepentingan terhadap organisasi yang bersangkutan.
Analisis isu Strategis
Pegfgidentiﬁkasian isu strategis merupakan inti dari
peréncahaan strategis. Kargna isi) strategis pertanyaan, kebijakan
yang harus difem-ukan‘ jawabarinya dalam upaya mewujudkan
inandat dan misi organisasi. Dalam mengedentifikasi isu strategis
studi ini niengglmékan pendekatan langsung (the direct approach)
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a) Memipelajari visi dan misi
b) Mengedentifikasi kekuatan dan kelemahan, peluang serta
ancaiman
¢) Megidentifikasi isu-isu strategisnya
Analisis Critical Isu Strategis
Proses pengidentifikasian isu strategis merupakan proses
yang cukup rumit sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut
terhadap isu-isu strategisnya yang lebih berhasil diidentifikasi,

katena bukan tidak mungkin isu-isu itu tidak cukup strategis.
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isu tersebut, sehingga terjaring isu-isu yang benar-benar strategis
(eritical strategic issues).
- 5) Penyusunan Strategi

Proses penyususnan strategi merupakan tahapan yang
sangat penting dalam aspek ini, dalam penyusunan strategi yang
baik dalam suatu organisasi dapat ditempuh melalui tiga bentuk
pendekatan bagi identifikasi isu-isu strategi, pendekatan tersebut
antara lain : pendekatan langsung, pendekatan sasaran dan
pendekatan “visi keberhasilan”.

Dalam penyusunan strategi ini, strategi didefinisikan
sebagai pola tujuan, kebijakan, program, tindakan, keputusan, atau
alokasi sumber daya yang mendefinisikan bagaimana organisasi
itu, apa yang dikerjakan organisasi itu, dan mengapa organisasi
mengerjakan hal tersebut. Strategi dapat berbeda karena tingkat,
fupgsi-, dan ketangka waktu sehingga akan tuncul dengan jelas
mengenai apa yang dimz:iksud dengan strategi itu sendiﬁ yaitu salah

cara bagaimana organisasi berhubungan dengan lingkungannya.

E. Manajemen strategis dalam organisasi non-provit
Sebagaimana yang terdapat dalam bagian sebelumnya, terdapat

persamaan antara manajemen strategis dalam organisasi provit dengan
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membedakan antara organisasi provit dan organisasi non-provit, aspek

tersebut antara lain :

1. Aspek manfaat perencanaan strategis organisasi non-provit antara

lain :

v

AN N N

Dapat berfikir secara strategis dan mengembangkan strategi
strategis yang efektif

Memperjelas arah masa depan

Menciptakan prioritas

Membuat keputusan sckarang dengan mengingat konsekuensi
masa depan

Mengembangkan landasan yang koheren dan kokoh bagi
pembuatan keputusan

Menggunakan keleluasaan yang maksimum dalam bidang-
bidang yang berada di bawah kontrol organisasi |

Membuat keputusan.yang melintasi tingkat dan fungsi
Memecahkan masalah utamna organisasi

Memperbaikin kinerja organisasi

Mcnangani keadaan yang berubah dengan cepat secara efektif
Membangun kerja kelompok dan keahlian’

(J.M Bryson, 1998:12-13)

2. Proses perencanaan strategis organisasi non-provit

Dalam tahapan ini tidaklah jauh beda dengan tahapan-tahapan
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namun ada beberapa tahapan tambahan yang dapat memperjelas
perbedaan antara organisasi provit dan organisasi non-provit,
tahapan-tahapan itu antara lain : |

v Memprakarsai dan menyepakati suatu proses perencanaan
strategis

Mengidentifikasi mandat organisasi

Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi

Menilai lingkungan eksternal: peluang dan ancaman

Menilai lingkungan internal: kekuiatan dan kelemahan
Mengidentifikasi isu’ strategis yng dihadapi organisasi

Merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu

N R U U U NN

Menciptakati visi organisasi yang efektif demi masa depan
(J.M Bryson, 1988: 55)

. Analisis.strategi organisasi non-provit

Dalam upaya mewujudkan mandat dan misi organisasi, ditempuh
dengan cara mengidentifikasi isu-isu strategis melalui 3
pendekatan, pendekatan dalam organisasi non-provit lebih banyak
disbanding organisasi provif, perihal ini disebabkan lebih
banyaknya isu-isu yang ada di organisasi non-provit, pendekatan
ini antara lain :

a. Pendekatan langsung

Pendekatan ini adalah pendekatan yang paling berguna,
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lurus dari peninjauan terhadap mandat, misi dan SWOT hingga

identifikasi isu-isu strategis.

. Pendekatan sasaran

Dalam pendekatan ini organisasi menggunakan sistem
perencanaan tradisional yaitu pertama-tama organisasi
membangun tujuan dan sasaran bagi dirinya sendiri dan
kemudian mengidentifikasi isu-isu dan mengembangkan isu-isu

untuk mencapai tujuan dan sasaran terebut.

. Pendekatan visi keberhasilan

Dalam pendekatan ini, organisasi diminta untuk

mengembangkan gambaran terbaik tentang dirinya sendiri di
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E. Definisi Konsepsional

1.

Sistem Koordinasi Organisasi

Konsep koordinasi dalam organisasi adalah kegiatan menghubungkan
orang-orang dan tugas-tugas sehingga terjamin adanya kesatuan arah serta
dapatl mencegah terjadinya pertentangan, kekacauan, serta kekosongan
tindakan dalam bekerja.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu kepenéurusan atau seni
memimpin dari seorang atasan kepada sekumpulan orang mengenai
berbagai aspek yang berhubungan dengan manusiawi dalam suatu
organisasi untuk mencapai tujuan bersama.

Manajamen Strategis

Manajemen strategis ialah sejumlah keputusan dan tindakan yang
mengarah kepada penyﬁsunan sejumlah strategi yang efektif untuk

membantu mencapai sasaran organisasi dalam upaya pencapaian tujuan.

F. Definisi Operasional

Menurat Saifudin Anwar, definisi operasional adalah bahasa atau

definisi suatu variabel agar tidak terjadi ambigous yaitu memiliki makna

ganda atau tidak memasukkan indikatornya yang jelas. (Saifudin Anwar, 1998

: 59).

Indikator penentu keberhasilan merupakan indikator yang sangat
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memfokuskan strategi organisasi dalam rangka pencapaian misi dan tujuan
organsasi secara efektif dan efisien. Untuk menentukan indikator penentu
keberhasilan dengan menggunakan analisis sebagai berikut :
1. Analisis Lingkungan Internal :
a. Kekuatan personil yang memadai
1) Kuatitas personil yang memadai
2) Keorganisasian
3) Peraturan organisasi yang dapat mendukung
4) Koordinasi yang baik
b. Kelemahan (weakness)
1) Angg@ terbatas
2) Sarana dan prasarana kurang memadai
2. Analisis Lingkungan Eskternal
a. Peluang (Opportunity)
1) Kesadaran kader pembangunan dan masyarakat itu sendiri
2) Berkembangny:;. lembaga pendidikan
3) Pola kemitraan
b. Ancaman (Threats)
1) Kepercayaan masyarakat rendah

2) Situasi politik yang tidak menentu
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a. Pemberdayaan personil organisasi guna pemberdayaan masyarai(a’lc itu
sendiri

b. Upaya organisasi yang ada guna memperlancar pola kemittaan dal'an:_i
upaya pemberdayaan masyarakat

¢. Optimalisasi personil ofganisasi guna menggerai(kan potensi

masyarakat dalam upaya pemberdayaan masyarakat

G. Metode Penelitidn
Metode penelitian merupaidm card utama guha beﬁt:apalan th_]uan dah
makstid penelitian yang dkan diteliti nlaka dati itu penuhs akan menjdba&kan
sega.{a séSuatunyd yang berhubun’gan dengan upaya pcncapalan data tei‘seblit.
1. Jetlis Penelitiah _ |
| Dalam penehtmn mi Jérﬁs penehtlan yaﬂg dlguﬁakan 1z-ilah
penehtlan desknptlf analisis. Dalam penelitian ini memﬂdu ciri-ciri antaia
lam o
a. Berusaha ﬁntdk mengembangkdh konsep dan ihehghxmpun fakdt
dengan cara menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek atau
subyek penelitiaﬁ (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain)
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dianalisis,

digambarkan dalam bentuk tulisan yang terinci.
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b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dianalisis,
digambarkan dalam bentuk tulisan yang terinci.
" Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh H. Hadari Nawawi,
sebagai berikut :
“metode penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidili  dengan menggambarkan /
melukiskan keadaan subyek obyek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) pada seseorang berdasarkan jakia-fokia
yang tampak atau sebagaimana adanya.”

(H. Hadari Nawawi, 1993 : 67)

5. Lokasi Penclitian
Untuk keperluan penelitian ini penyusun mengambil lokasi
penelitian di Organisasi Pemmda Muhammadiyah Cabang Kabupaten
Magelang dengan alasan guna mengetahui seluk-beluk kinerja organisasi
bersangkutan, dikarenzkan di Kabupaten Magelang ini merapakan salah
satu basis Muhammadiyah.

6. Jenis Data
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Yaitu data yang berfungsi sebagai pelengkap dari data primer yang
diperoleh dari lokasi penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan dengan

menggunakan teknik-teknik sebagai berikutl:

a. Teknik Dokumentasi
Teknik ini digunakan dalam mendapatkan data-data dengan cata
pengamatan dan melihat serta menuliskan data dehgan card melihat
dalri arsip, brosur, dokumentasi-dokumentasi, gambdran- gambaran ata;;
grafik dalam lokasi penelitiafi yang bersangkutan.

b. Tekhik Observasi |
Tekttik ini digunakan daldim mendapatkan dﬁta—dhtﬁ dengan cara
mefigamdti secara langSlifig dén mengadéfizin f)encﬂééfaﬁ secard
sis{emﬁﬁ's terhadap fenbiiéna-fenomena yaﬁjé te(iadi_ daldin 1okasi
penelitian yang bemanglcdtan, béntﬂk observa;i yﬂdg dda dai)at dapat
betupa lokasi indoor maupun outdoor.. |

¢. Teknik Interview
Teknik ini qlempakan cara dalam mengumpulkan data dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak-pihak yang terlihat

dalam penelitian ini.

- - Lmoe wmw e P | L1 I - i 1.1,



“memperoleh keterangan untuk terjun dalam penelitian dengan cara

Tanya Jawab sambil bertatap muka antara penanya dengan

responden.”
(M. Natsir , 1998 : 250)
5. Teknik Andlisa Data
Untuk meribetikan jawaban terhadap perrtiasalahan yang di{éﬁfti,
mdka metode penelitian yang digunakan ialah m&tode analisa kualitajgif
yang dapat diartikan berupa teknik pengumpulan da:ta yang berupa studi
kasus secara tertulis. =~
Teknik ini dilaksanakaﬁ derigan cara 'ﬁengk[éi;iﬁkasiaﬂ sita dan
metiganalisa sesuai gejalé;- dafi obyék yang ditelihE thfifia xhéﬁggm&m
peehiftinpal anghd.” Thjﬁuh dan dHaiisa data- pada ddsdityd addlah
menyederha.nékan data dajahi bent‘uk yﬂng mudah diBaca Aﬁn d]pﬁhaﬂh
Ahallsa data adal&ﬂ sﬂdﬂl bentuk bmSes peruithah dth;ﬂ agar dabat
dlikabiﬁkasikah seMgai dﬂyﬁ iﬁ‘éatif dant intelektial Yang thé Andlisa
ddta juga ddoat d.idﬂh(aﬂ Sei)ﬁgai pi'o‘ses bengorgahisASiHn dith ﬁél‘hhld.‘ian
data dalam pola, kﬁi@god, ddn saﬁiah uraian.
Dengan tek'ﬂﬂ( ini peneliti mencoba melakukan dengan membuat
pengklasifikasian data yang diperoleh dari teknik pengkumpulan data
seperti terdiri dari catatan lapangan, studi pustaka, artikel wawancara dan

sebagainya. Teknik analisa data dapat dilakukan dua tahapan yaitu
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tahap terscbut sehingga data yang terkumpul akan berhubungan satu

dengan yang lain secara sistematis.

Sesuai dengan pembahasan yang ada, maka penulis menggunakan
teknik analisa ddta berdasarkaﬂ-{éimik pemahaitin atag ﬁﬂgkuhgan internal
mdupun ekstethal yang dise‘bﬁf" di:ngan §WOT (Strength, weakness,:
oﬁportunities, iﬂerts) guna meﬂgé{ahhi kekﬂa{ati l{(&ﬁeﬂgth) dah kelemahan

(ﬁeakness) din mengetahyi lingkup ek;{efnél' yaitu  peluang
(ob;;Ortuniﬁes) dah ancaman (thearts) tang Befghﬁa untuk merumuskan
asu strategis. |

. Lebih jauh lagi melalul faidor-faktor internal dani eksternal tersebut
dapat digambarkan melalui beihé:taan faktor internal dan eksternal dengan
bbi)bi‘épa prinsip kerja :

keicﬂhtan (Strenght)

kelemahan (Weakness)

peluang (Opportunities)

ancaman (Thearts) menjadi strategi :

Strategi S.0 : Dipakai untuk menarik keuntungan dari peluang yang ter-
sedia dalam lingkungan eksternal (meninggalkan kesem-
patan untuk memanfaatkan kekpatan mengejar peluang)

Strategi S.T : Digunakan untuk menghindari a;tau mempetkecil dampak

dari ancaman dari luar.

Strategi W.O : Bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan
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Strategi W.T : Taknik mempertahankan yang diarahkan pada usaha
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